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PENDAHULUAN

Generasi Z secara umum adalah kelompok demografis yang lahir antara tahun 1997
sampai tahun 2012. Mereka adalah generasi yang tumbuh di era digital, dimana internet,
teknologi, dan media sosial menjadi penting dari kehidupan mereka. Generasi Z lebih
mandiri dibandingkan generasi sebelumnya.

Terdiri dari beragam ras dan etnis minoritas, Generasi Z dibesarkan untuk menerima
perbedaan lingkungan dan jauh lebih berpikiran terbuka dibandingkan generasi
sebelumnya, yang cenderung berpikiran tertutup (konservatif). Seiring berkembangnya
zaman dan teknologi, begitu pula dengan motivasi setiap generasi, dan Generasi Z tidak
berbeda, dengan penekanan yang lebih besar pada bagaimana menghidupi diri mereka
sendiri melalui pekerjaan dan pendapatan mereka sendiri. Gen Z juga lebih menyukai
pekerjaan yang memiliki sistem fleksibel dan suasana kekeluargaan serta bekerja secara
kelompok. (Arditya Afrizal Mahardika, Tri Muji Ingarianti, 2006)

Diambil dari hasil sensus penduduk 2020 yang diteliti sepanjang bulan Februari-
September 2020, jumlah penduduk di indonesia didominasi oleh penduduk berusia
muda (Badan Pusat Statistik, 2021). Jumlah generasi Z sendiri mencapai 75,49 juta jiwa,
sebanding dengan 27% dari total keseluruhan populasi penduduk indonesia. Dengan
banyaknya populasi Generasi Z yang ada di indonesia memberikan efek budaya yang
beragam. Dan ada beberapa studi atau penelitian mengenai budaya fenomenologi.

Menurut Edmund Husserl (phenomenology founding father), fenomenologi adalah
suatu refleksi atas kesadaran dari sudut pandang orang pertama. Fenomenologi hendak
menggambarkan pengalaman manusia sebagaimana ia mengalaminya melalui pikiran,
imajinasi, emosi, hasrat dan sebagainya. Lebih lanjut Husserl menyatakan bahwa
fenomenologi menganalisis dunia kehidupan manusia sebagaimana ia mengalaminya
secara subjektif, objektif, maupun intersubjektif dengan manusia lainnya Watimena,
2009 dalam (Kars, 2023). Budaya organisasi sangatlah berpengaruh dalam memperkuat
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kinerja karyawan atau anggota sebuah organisasi, karena budaya organisasi merupakan
sumber daya manusia untuk menganggulangi masalah eksternal dan
menggabungkannya ke dalam lembaga bisnis atau pemerintahan.

Sekarang dimanapun kita membicarakan tentang budaya suatu organisasi, baik
dikalangan para ahli maupun pembisnis dan manajer, karena budaya tersebut banyak
yang berhasil menjadikan organisasi lebih stabil, lebih berkembang, dan lebih aktif
dalam perubahan lingkungan.

Saat ini topik yang selalu dibahas dalam pengembangan suatu manusia di era globalisasi
adalah perbedaan generasi pada lingkungan kerja. Mulai dari 2020 gen Z sudah mulai
bekerja.

Tidak jarang juga mereka sering bekerja tidak sesuai porsi, sebagian ada yang bekerja
terlalu keras dan ada yang bermalas-malasan. Gen Z yang pekerja keras biasanya
mereka yang sandwich generation penyebabnya adalah ketidakmampuan finansial,
perubahan sosial dalam norma keluarga dan demi meningkatkan harapan orang tua
serta keluarga. Dampak nya adalah mereka akan mengalami stres emosional
menurunnya kesehatan mental dan fisik, serta adanya beberapa konflik yang
menyebabkan ketidaknyamanan di lingkungan kerja. Yang kedua adalah gaya hidup
yang mewah dan eksklusif, ini juga menjadi alasan mengapa gen Z selalu ingin bekerja
keras, membeli outfit bermerek dan nongkrong di coffee shop setiap sabtu itulah sebabnya
mereka selalu berusaha keras untuk menghidupkan sosial media.

Lalu bagaimana dengan perusahaan startup tempat mereka bekerja? Karena
kebanyakan Gen Z dengan lulusan baru tidak banyak yang diterima di perusahaan
ternama dengan gaji UMR dan tunjangan lengkap. Perusahaan startup yang biasanya
mencari lulusan terbaru yaitu Gen Z, gaji jauh dibawah UMR dan tanpa tunjangan, tapi
hal itu tidak menutup kemungkinan Gen Z akan menolak. Beberapa dari mereka dengan
nyaman bekerja di perusahaan startup, tidak memikirkan gaji, tunjangan ataupun
lainnya. Yang mereka pikirkan hanya kenyamanan saat bekerja. Namun ada beberapa
dari mereka yang sulit menerima, yaitu mereka dengan tunjangan hidup yang banyak,
menjadi tulang punggung keluarga dan mereka dengan gaya hidup mewah.

Ahli memberikan gambaran secara singkat tentang Generasi Z sebagai berikut: Generasi
Z atau Gen Z atau iGen atau centennials, mengacu generasi yang lahir antara 1996-2010,
setelah generasi milenial atau gen Y. sebagian dari mereka saat ini sudah memasuki
dunia kerja.

Secara umum Perusahaan rintisan adalah perusahaan yang baru berjalan dan masih
dalam tahap pengembangan untuk menemukan pasar yang sesuai serta
mengembangkan produknya. Perusahaan rintisan memunyai misi untuk tumbuh dan
mengambangkan produknya dengan cepat dan sering kali menggunakan teknologi
untuk mencapai tujuan mereka. Menurut ahli perusahaan rintisan adalah perusahaan
yang bertujuan untuk tumbuh dan berkembang dengan cepat dan biasanya
menggunakan teknologi untuk mencapai tujuan tersebut. Perusahaan startup ini
biasanya beroperasi dalam suasana ketidakpastian yang tinggi dan berusaha
menemukan model bisnis yang dapat diperluas serta menguntungkan dalam jangka
panjang. Ciri perusahaan startup yaitu berfokus pada inovasi dan teknologi
pengembangan produk baru dan pemanfaatan teknologi. Yang kedua adalah stabilitas
tinggi potensi pertumbuhan usaha bergerak pesat dan mempunyai target pasar
internasional. Yang ketiga risiko tinggi dan ketidakpastian. Dan yang keempat adalah
pendanaan dari investor. Dari latar belakang di atas dengan judul Studi Fenomenologi
Tentang Dinamika Hubungan Kerja Di Kalangan Karyawan Gen Z Di Perusahaan
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Startup dapat disimpulkan bahwa ada masalah yang harus diselesaikan. Salah satunya
adalah bagaimana peresepsi atau pendapat gen Z terhadap budaya yang
mempengaruhi keberlangsungan di perusahaan startup dan apakah mereka puas
dengan budaya tersebut atau sebaliknya. Lalu apa saja tantangan yang kemungkinan
Gen Z dalam beradaptasi dengan dinamika hubungan kerja di perusahaan startup. Dan
apa peran teknologi dalam membentuk dinamika hubungan kerja dikalangan karyawan
Gen Z di perusahaan startup.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena sosial
dan budaya yang terjadi di kalangan karyawan Gen Z. Fokus utama adalah pada makna
dan pengalaman subjektif yang mereka alami dalam konteks hubungan kerja di
perusahaan startup. Fenomenologi sebagai penelitian Kualitatif, pengembangan sosial
dan budaya yang semakin hari memberikan penemuan baru dan semakin beragam.
Fenomenologi digunakan untuk meneliti perilaku manusia berkaitan dengan
perkembangan suatu budaya tertentu. Berkaitan dengan hubungan kerja pada
karyawan Gen Z tentunya studi fenomenologi ini mampu menggali informasi secara
mendalam dengan sumber yang luas. Dengan menggunakan metode wawancara secara
mendalam untuk mendapatkan informasi secara jelas dan berdasarkan fakta yang
akurat untuk bahan penelitian. Peneliti harus memahami teori dan wawasan yang luas
agar peneliti dapat bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi objek yang diteliti
menjadi lebih jelas. Objek penelitian ini adalah karyawan Gen Z yang bekerja atau
pernah bekerja di perusahaan startup di Indonesia. Alat pengumpulan data yang
diterapkan yaitu beberapa daftar pertanyaan wawancara mengenai jenjang karir,
lingkungan kerja, budaya kerja, waktu dan tempat penelitian. pendekatan fenomenologi
untuk mengeksplorasi dinamika hubungan kerja dikalangan karyawan Gen Z di
perusahaan startup. Metode pengumpulan data akan mencakup observasi baik secara
langsung atau tidak langsung di lokasi serta wawancara mendalam dengan karyawan
untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman mereka, harapan, dan tantangan
dalam lingkungan kerja. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana Gen Z berinteraksi dengan
budaya organisasi di perusahaan startup.

Tempat dan waktu penelitian

Tempat/Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada beberapa perusahaan startup dengan karyawan Gen Z
dari berbagai sektor seperti teknologi, e-commerce, layanan digital, dan manufaktur
untuk memperoleh perspektif yang beragam. Metode pengumpulan data meliputi
kegiatan online berupa wawancara, diskusi kelompok terfokus (FGD) melalui platform
konferensi video, serta observasi virtual melalui rekaman sesi kerja dan kolaborasi
digital. Selain itu, kegiatan offline berupa observasi langsung di kantor startup juga
dilakukan bila memungkinkan. Penelitian turut menyoroti lingkungan kerja virtual,
mengingat banyak startup menerapkan sistem kerja jarak jauh atau hybrid, sehingga
interaksi karyawan Gen Z dalam platform kolaborasi digital seperti Slack, Trello, dan
Asana menjadi bagian penting dari kajian.

Waktu Penelitian

Durasi penelitian, penelitian ini dapat berlangsung selama 1-3 bulan, tergantung pada
jumlah partisipan dan kedalaman data yang diperoleh. Durasi ini mencakup waktu
untuk pengumpulan data, analisis, dan penulisan laporan. Pembagian waktu, ini
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berguna supaya peneliti dapat memanajemen waktu supaya tepat dengan jadwal
penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemapara Data Dan Hasil Penelitian
Paparan Data

1. Karakteristik Informan, Penelitian ini melibatkan tiga narasumber dari generasi Z
yang bekerja di perusahaan startup dengan posisi dan latar belakang usia berbeda:
e Salwa (25 tahun, Purchasing, 1 tahun pengalaman)
e Nurul (28 tahun, PPIC, 2 tahun pengalaman)
e Dewi (23 tahun, Admin, 2 tahun pengalaman)

2. Dinamika Hubungan Kerja, Seluruh informan menyatakan bahwa dinamika
hubungan kerja di perusahaan startup bersifat fleksibel, dinamis, dan lebih santai
dibanding perusahaan konvensional. Gen Z cenderung merasa nyaman dalam
suasana yang tidak terlalu formal dan lebih terbuka terhadap kolaborasi.
"Komunikasi terasa lebih santai dan terbuka. Kami sering berdiskusi tanpa harus
terlalu formal..." (Nurul)

3. Budaya dan Gaya Komunikasi, Gaya komunikasi Gen Z cenderung digital,
langsung, dan cepat. Mereka lebih nyaman menggunakan chat atau tools digital
dibandingkan tatap muka formal. "Kami cenderung lebih praktis... menyampaikan
informasi lewat aplikasi atau meeting online..." (Dewi) Namun, gaya ini kadang
menyebabkan miskomunikasi jika tidak ada SOP atau struktur organisasi yang jelas.

4. Kendala dalam Adaptasi, Mayoritas informan mengalami kesulitan pada awal
bekerja, terutama dalam menghadapi ritme kerja yang cepat dan sistem kerja yang
belum terstruktur. "Saya awalnya sempat bingung dengan ritme kerja yang cepat dan
ekspektasi tinggi tapi tanpa SOP yang jelas..." (Salwa)

5. Teknologi sebagai Faktor Penentu, Semua narasumber menegaskan bahwa
teknologi memegang peran sentral dalam dinamika kerja Gen Z di startup. Tools
seperti Slack, Trello, dan Google Workspace menjadi sarana utama kolaborasi.
"Teknologi mempermudah kolaborasi, mempercepat komunikasi, dan membuat
pekerjaan jadi lebih efisien..." (Nurul)

Kesimpulan Sementara

Dari hasil observasi dan wawancara mendalam, dinamika hubungan kerja Gen Z di
perusahaan startup dipengaruhi oleh budaya organisasi yang fleksibel, penggunaan
teknologi tinggi, serta komunikasi yang egaliter. Namun, tantangan seperti kurangnya
struktur kerja dan konflik komunikasi perlu diatasi agar hubungan kerja lebih produktif
dan berkelanjutan.

Pembahasan
Gambaran Umum Hasil Wawancara
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan fenomenologi terhadap karyawan Generasi
Z yang bekerja di perusahaan startup di wilayah Surabaya dan Sidoarjo. Metode
wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan dinamika
hubungan kerja yang terjadi di lingkungan kerja mereka. Hasil wawancara
menunjukkan beberapa temuan kunci yang dikategorikan ke dalam beberapa subtema.
1. Motivasi Gen Z Bekerja di Startup
Mayoritas narasumber mengungkapkan bahwa motivasi utama mereka bekerja di
perusahaan startup adalah karena lingkungan kerja yang fleksibel, dinamis, dan
memberi kesempatan belajar serta berkembang. Startup dianggap sebagai tempat
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yang tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga membuka ruang bagi inovasi dan
pertumbuhan pribadi. Hal ini sesuai dengan karakteristik Gen Z yang menyukai
tantangan dan pembelajaran cepat.

2. Dinamika Hubungan Kerja dan Gaya Komunikasi
Dinamika hubungan kerja antar sesama Gen Z di perusahaan startup cenderung cair,
terbuka, dan kolaboratif. Gaya komunikasi yang digunakan lebih informal dan
digital, seperti melalui aplikasi pesan instan atau platform kolaborasi online. Gen Z
lebih menyukai komunikasi cepat dan langsung ke inti permasalahan. Namun, gaya
ini juga memiliki risiko miskomunikasi jika tidak diimbangi dengan komunikasi
interpersonal yang empatik.

3. Budaya Kerja dan Tantangan Adaptasi
Budaya kerja di perusahaan startup dinilai menyenangkan karena terbuka terhadap
ide-ide baru dan tidak terlalu birokratis. Meski demikian, sebagian responden merasa
kesulitan dalam beradaptasi pada awalnya karena ritme kerja yang cepat dan
struktur organisasi yang belum matang. Tantangan lainnya adalah multitasking yang
tinggi dan kurangnya pembagian tugas yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa
budaya kerja startup masih membutuhkan sistem dan SOP yang lebih tertata.

4. Peran Teknologi dalam Dinamika Kerja
Teknologi menjadi bagian penting dalam aktivitas kerja Gen Z. Mereka terbiasa
menggunakan berbagai platform digital seperti Google Workspace, Slack, Trello, dan
lainnya untuk mendukung kolaborasi tim. Teknologi membantu mempercepat
pekerjaan dan memungkinkan fleksibilitas, namun penggunaan yang berlebihan juga
berisiko mengurangi interaksi sosial langsung antar karyawan.

5. Harapan Terhadap Perusahaan
Beberapa harapan yang disampaikan oleh karyawan Gen Z terhadap perusahaan
startup mencakup: adanya work-life balance, struktur kerja yang lebih terorganisir,
transparansi dalam komunikasi, kesempatan pengembangan diri, serta lingkungan
kerja yang mendukung mental dan sosial karyawan. Hal ini menunjukkan
pentingnya pendekatan manajerial yang lebih empatik dan adaptif terhadap
kebutuhan generasi baru.

6. Kesimpulan Pembahasan
Dari hasil wawancara yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa karyawan Gen Z di
perusahaan startup menunjukkan kecenderungan positif terhadap kolaborasi,
fleksibilitas, dan penggunaan teknologi dalam dunia kerja. Namun, untuk
menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan produktif, perusahaan perlu
memperhatikan struktur organisasi, sistem komunikasi, serta kesejahteraan kerja
karyawan secara menyeluruh.

Gambaran Hasil Observasi

Penelitian ini dilakukan melalui observasi partisipatif di salah satu perusahaan startup

yang berlokasi di Surabaya dan Sidoarjo. Peneliti mengamati langsung aktivitas dan

interaksi karyawan Gen Z di lingkungan kerja selama bebeapa saat.

1. Lingkungan Kerja, Perusahaan startup yang diamati memiliki suasana kerja terbuka
dan kasual. Ruang kerja menggunakan konsep open space tanpa sekat, dengan
desain interior yang modern dan fleksibel. Karyawan terlihat bebas memilih tempat
kerja, beberapa bekerja di meja bersama, sementara lainnya di sofa atau area pantry.

2. Pola Komunikasi, Karyawan Gen Z lebih dominan berkomunikasi melalui media
digital seperti Slack dan WhatsApp. Bahasa yang digunakan informal namun tetap
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profesional. Diskusi kerja sering dilakukan dalam forum kecil atau obrolan singkat.
Meskipun ada struktur organisasi, pendekatan antar individu cenderung setara.

3. Dinamika Hubungan Kerja, Hubungan antar karyawan terlihat harmonis,
kolaboratif, dan suportif. Banyak terjadi kolaborasi lintas divisi, terutama dalam
proyek kreatif dan pengembangan produk. Namun, peneliti mencatat adanya potensi
miskomunikasi terkait pembagian tanggung jawab karena kurangnya SOP tertulis.

4. Gaya Kerja, Gen Z di perusahaan ini lebih memilih ritme kerja yang fleksibel, tidak
terlalu terikat jam kerja, dan lebih mengutamakan pencapaian output. Mereka juga
cenderung multitasking dan cepat beradaptasi dengan tools digital. Work-life
balance sangat dihargai dan sering menjadi topik pembicaraan informal.

5. Tantangan Budaya Organisasi Meski budaya kerja fleksibel dinikmati sebagian besar
karyawan, beberapa karyawan Gen Z mengalami kebingungan karena ketidakjelasan
struktur kerja atau ekspektasi atasan. Beberapa inisiatif dan ide kreatif karyawan
belum sepenuhnya ditampung atau didokumentasikan secara sistematis.(Anita et al.,
2024).

Temuan Hasil Penelitian

Dari observasi ini, terlihat bahwa karyawan Gen Z cenderung membawa budaya kerja
yang kolaboratif, fleksibel, dan berbasis digital, namun mereka juga menghadapi
tantangan dalam hal struktur organisasi dan ketergantungan teknologi. Keseimbangan
antara kerja dan kehidupan pribadi menjadi nilai penting bagi mereka, yang secara
keseluruhan mencerminkan pergeseran nilai dalam dunia kerja modern.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian dari (Arniti et al., 2023) Penelitian ini
berjudul “Analisis Persepsi Karyawan Generasi Z terhadap Reward sebagai Stroberi”.
Penelitian ini mencakup pentingnya pemberian penghargaan kepada karyawan Gen Z
dalam sebuah perusahaan. Langkah ini sangat tepat untuk dilakukan oleh perusahaan
dalam rangka menunjang dan memperbaiki kinerja karyawan Generasi Z mereka.

Penelitian dari (Febriyanti, 2023) yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi Dan
Fleksiibilitas Terhadap Komitmen Organisasi Pada Karyawan Diperusahaan Rintisan
(Startup). Penelitian kuantitatif ini meneliti hubungan antara variabel independen, yaitu
budaya organisasi dan fleksibilitas, terhadap variabel dependen berupa komitmen
organisasi pada karyawan di perusahaan startup. Hasil menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, yang ditunjukkan
melalui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 3,816 > 1,670. Hal ini
mengindikasikan bahwa budaya organisasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan komitmen organisasi karyawan. Dengan kata lain, semakin kuat budaya
organisasi yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat komitmen karyawan
terhadap organisasi di perusahaan startup.

Penelitian dari (Zis et al., 2021) yang berjudul Perubahan Perilaku Komunikasi Generasi
Milenial Dan Generasi Z Di Era Digital. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis
bersama dengan teori yang digunakan, dapat disimpulkan beberapa hal. Sebelum
menggunakan gawai, generasi milenial dan Z cenderung memiliki perilaku komunikasi
yang interaktif. Namun, setelah terpapar penggunaan gawai, pola komunikasi mereka
menjadi lebih pasif dan kurang efektif. Pengalaman dari kedua generasi ini
menunjukkan bahwa era digital turut berkontribusi pada menurunnya interaksi tatap
muka. Kesibukan di dunia digital menyebabkan hambatan dalam berkomunikasi, yang
pada akhirnya mengurangi fokus saat berinteraksi. Selain itu, komunikasi daring kerap
kali ditandai dengan ketidakjujuran, terutama karena tidak adanya kontak langsung
dengan lawan bicara, yang berpotensi memicu berbagai konflik
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Penelitian dari (Ningsih, 2024) yang berjudul Pengaruh Teknologi Produktivitas Tenaga
Kerja di Indonesia. Secara umum, teknologi memberikan dampak positif terhadap
produktivitas tenaga kerja di Indonesia. Melalui berbagai cara seperti peningkatan
efisiensi, mendorong inovasi, dan menciptakan jenis pekerjaan baru, teknologi berperan
dalam meningkatkan kinerja tenaga kerja. Meski demikian, ada sejumlah tantangan
yang menyertai perkembangan ini, salah satunya adalah risiko munculnya kesenjangan
ekonomi. Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan kebijakan yang mendukung
peningkatan keterampilan dan pendidikan tenaga kerja. Pemerintah harus
menyediakan program pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
industri saat ini, serta memberikan dukungan kepada pekerja yang terdampak negatif
oleh kemajuan teknologi. Dengan sinergi dari berbagai pihak, teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal guna meningkatkan produktivitas dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasional.

SIMPULAN

Dinamika hubungan kerja yang terbentuk diantara karyawan generasi Z dalam
lingkungan perusahaan startup bersifat fleksibel, egaliter, dan kolaboratif, serta faktor
sosial budaya yang mempengaruhinya mencakup nilai nilai kerja Gen Z seperti work
life balance, kubutuhan akan pengakuan, serta dorongan untuk terus berkembang.
Sedangkan faktor dan budaya kerja startup cenderung informal, dinamis, dan berbasis
teknologi turut membentuk pola interaksi dan kolaborasi di tempat kerja.
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